“Umong-omong’’ _.tentang se
'ni yang bertolak dari karya2 seni
rupa yang digelarkan di ruang
pameran TIM (Jakarta) hari
Minggu lalu banyak menarik

perhatian. Entah mereka terlibat -

langsung sebagai pembicara

atau hanya -menyampaikan ke
san dan pertanyaan secara tertu
lis ataupun hanya yang berdiam
sebagai pendengar. Putu Wijaya
yang bertugas sebagai modera
tor, lumayan merangsang orang
untuk ikut aktif. Satu thema
pemblcaraan yang menjadi po
kok, tanpa suatu rencana adalah
masalah komunikasi. Tentu saja

ini mengandalkan adanya pre

tensi bahwa karya2 seni Rupa

Baru pada dasarnya membuka

satu wilayah yang lebih lapang

untuk membentuk dialog, yang'
santai dan bBbas leluasa.

Sem berhubungan dengan

; _ orang banyak

Untuk itulah ketika Bagong
Kussudiarjo menyinggung-nying
gung masalah yang terlebih dulu
mencipta karya2 seperti yang di
gelarkan mereka, dengan me
nyebut bahwa di Eropa dan
ka seni tersebut sudah
an biasa, maka menjadi su

rufah dan berhubungan dengan -

ang banyak serta memberikan

na dan. n|lan2nva

¢otal, ada dalam interaksi antara
_ penikmat dan hasil seni.

Dan apa pula yang dilakukan

seniman jika karya2nya tidak

. menerbitkan suatu dialog, seper

ti yang ditanyakan oleh Sandy :

Tyas? Dengan santai pula mere
. ka menjawab bahwa itu merupa
“'kan suatu petunjuk kegagalan.
' Tetapi merekapun memberikan
| kata setuju bahwa 'komunikasi
_itu suatu usaha yang, disorong
'kan secara subjektif. Semua

memiliki taraf sendiri2. Hingga

bisa dimengerti ketika ada se.
_orang pengunjung yang menya
takan sangat terkesan dengan
gantungan2 plastzk yang berisi -

daun palem, digugat oleh pe
ingunjung lainnya yang- mengata

kan karya tersebut tak membe

rikan dialog sama sekali.

“dan serba din

secara |

Pada suatu kesempatan Putu atau
Wijaya menyatakan apakah‘- p

cul. kecenderungan_ _
gerakan lain, 1awabanp er
hantar dengan jelas. Pq]mg 1dak
mereka kata, seni ini bukan lagi
sesuatu yang sa ikan
nah l)can sebag;

seni2. vang.:
reka ibarat

makan kacang se

telah ditunjukk:

cipta mereka

asing dan- r|S|
yang sebetulny

akrabl? A
"asal teu%
sepeda ku

rangsang sensory op'tlsnya
Daiam dISkuSI gtu.tun.li bert

dukungannya, 1emo
kan surat salut dari rek

juga

yang seangkatan } ‘Sup"a ;




